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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Tolok ukur pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari 
kemampuannya menghasilkan barang dan jasa. Salah satunya dapat dilihat dari 
pendapatan nasionalnya. Pendapatan nasional adalah nilai barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh suatu negara dalam periode waktu tertentu biasanya satu tahun, 
penghitungan pendapatan nasional ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
tentang tingkat ekonomi yang telah dicapai dan nilai output yang diproduksi 
(Sukirno, 2004). Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menghitung 
pendapatan nasional yaitu dengan menghitung Produk Domestik Bruto (PDB). 
PDB adalah nilai pasar dari semua barang dan jasa akhir yang diproduksi dalam 
sebuah negara pada satu periode menurut Mankiw dalam Karlita (2013). 
Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian suatu negara 
dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari 
perkembangan suatu perekonomian dari suatu periode ke periode berikutnya. Dari 
satu periode ke periode lainnya kemampuan suatu negara untuk menghasilkan 
barang dan jasa akan meningkat yang disebabkan oleh faktor-faktor produksi yang 
selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya. Menurut sukirno 
(2004) dalam analisis makro, tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh 
suatu negara diukur dari perkembangan pendapatan nasional riil yang dicapai 
suatu negara/daerah. Teori pertumbuhan ekonomi neo klasik menyatakan 
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pertumbuhan ekonomi (di daerah diukur dengan pertumbuhan PDRB) bergantung 
pada  perkembangan faktor-faktor produksi yaitu ; modal, tenaga kerja dan 
teknologi (Sukirno, 1994:456) dalam Agus (2011). 
Masalah tenaga kerja hingga saat ini masih merupakan salah satu 
masalah nasional yang cukup berat dan komplek dengan diwarnai issu dan 
produktifitas tenaga kerja, gejolak ketenaga kerjaan berupa unjuk rasa dan mogok 
kerja. Tenaga kerja yang berkualitas merupakan modal yang sangat berharga bagi 
pertumbuhan ekonomi. Pendidikan diakui secara luas sebagai unsur yang 
mendasar dari pertumbuhan ekonomi. Payaman (1985. 20) berpendapat kemajuan 
suatu daerah sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan pendidikan sumber daya 
manusianya. Semakin tinggi tingkat pendidikan para tenaga kerja maka 
diharapkan akan menghasilkan peningkatan kinerja yang ada dan semakin baik 
kondisi sosialnya. Tenaga kerja dipandang sebagai suatu faktor produksi yang 
mampu untuk meningkatkan daya guna faktor produksi lainnya (mengolah tanah, 
memanfaatkan modal, dsb) sehingga perusahaan memandang tenaga kerja sebagai 
investasi dan banyak perusahaan yang memberikan pendidikan kepada 
karyawannya sebagai wujud kapitalisasi tenaga kerja.   
Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta, nilai Produk Domestik Regional Bruto mengalami 
peningkatan di setiap tahunnya, mulai dari tahun 2007 sampai tahun 2016. Tabel 
1.1 berikut ini menunjukkan nilai Produk Domestik Regional Bruto atas dasar 
harga konstan di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam kurun waktu 10 tahun yakni 
tahun 2007 – 2016. Dimana setiap tahunnya nilai Produk Domestik Regional 
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Bruto mengalami peningkatan. Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa nilai 
PDRB di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2007 sebesar Rp. 52.719.266 
juta dan tiap tahunnya mengalami peningkatan dan pada tahun 2008 meningkat 
sebesar Rp.56.574.170 juta dan pada tahun 2009 sebesar Rp.60.429.074 juta dan 
pada tahun 2010 sebesar Rp. 64.678.969 juta dan pada tahun 2011 meningkat 
sebsesar Rp. 68.074.766 juta dan pada tahun 2012 meningkat sebesar Rp. 
71.724.337 juta dan pada 2013 meningkat sebesar Rp. 75.664.784 juta dan pada 
tahun 2014 meningkat sebesar Rp. 79.516.068 juta dan pada tahun 2015 
meningkat sebesar Rp.   83.513.701 juta dan  sampai tahun 2016 yakni sebesar 
Rp. 87.768.205 juta. 
Tabel 1.1 
Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan Daerah 
Istimewa Yogyakarta Tahun 2007-2016 
Tahun PDRB (Juta Rupiah) 
2007    52.719.266  
2008    56.574.170  
2009    60.429.074  
2010    64.678.969  
2011    68.074.766  
2012    71.724.337  
2013    75.664.784  
2014    79.516.068  
2015    83.513.701  
2016    87.768.205  
Sumber: BPS Daerah Istimewa Yogyakarta, 2017 
Menurut Sukirno dalam Naibaho (2015) Pembangunan ekonomi perlu 
dipandang sebagai kenaikan pendapatan perkapita, karena kenaikan pendapatan 
perkapita merupakan kesejahteraan masyarakat sedangkan pertumbuhan ekonomi 
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dipengaruhi oleh beberapa komponen salah satunya adalah perdagangan 
internasional.  
Ekspor mencerminkan aktifitas perdagangan antar bangsa yang dapat 
memberikan dorongan dalam dinamika pertumbuhan perdagangan internasional, 
sehingga suatu negara yang berkembang kemungkinan untuk mencapai kemajuan 
perekonomian setara dengan negara – negara yang lebih maju, hal tersebut 
dikemukakan oleh Todaro dalam Naibaho (2015). 
Perkembangan ekspor di Daerah Istimewa Yogyakarta menurut Badan 
Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan bahwa nilai ekspor 
barang yang dikirim melalui beberapa pelabuhan di Indonesia pada bulan Agustus 
2016 sebesar US$ 25.426.097, naik sebesar 50,27 persen dibanding bulan 
sebelumnya dengan nilai sebesar US$ 16.920.622. Dibandingkan setahun 
sebelumnya, kumulatif Januari – Agustus, nilai ekspor turun sebesar 1,76 persen. 
Tiga negara utama tujuan ekspor bulan Agustus 2016 adalah Amerika Serikat, 
Jerman, dan Jepang masing – masing sebesar 35,96 persen; 9,72 persen; dan 6,34 
persen. Perkembangan nilai ekspor terbesar bulan Agustus 2016 terhadap bulan 
Juli 2016 sebesar 227,69 persen bertujuan ke negara India. Perkembangan terbesar 
kumulatif Januari – Agustus 2016 terhadap Januari – Agustus 2015 dengan 
peningkatan sebesar 30,09 persen bertujuan ke negara Perancis. 
Nilai ekspor barang yang berasal dari Daerah Istimewa Yogyakarta ke 
kawasan ASEAN sebesar  US$ 1.295.478. Nilai tersebut naik 38,17 persen 
dibanding sebulan sebelumnya. Tiga negara utama tujuan ekspor di kawasan 
ASEAN adalah Singapura, Malaysia, dan Thailand masing – masing sebesar  
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43,60 persen; 22,86 persen; dan 14,70 persen. Pakaian jadi bukan rajutan, perabot 
penerangan rumah, dan barang – barang dari  kulit merupakan tiga kelompok 
komoditas utama dengan nilai ekspor tertinggi pada bula Agustus 2016 masing – 
masing sebesar 36,69 persen; 12,56 persen; dan 7,90 persen.  
Ekspor juga merupakan komponen utama dalam perekonomian yang 
berpengaruh terhadap pendapatan. Barang yang biasa diperdagangkan ke luar 
negeri terbagi menjadi dua, yaitu adalah barang migas dan non migas. Barang 
migas adalah barang yang meliputi minyak dan gas, sedangkan non migas dapat 
mencakup produk sektor industri dan pariwisata. Selain sebagai devisa Negara, 
adanya ekspor akan memperluas pasar dalam negri di pasar luar negri. Hal ini 
akan menguntungkan bagi perekonomian nasional maupun daerah. 
Investasi atau penanaman modal adalah pembelian barang modal dan 
pelengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang 
dan jasa yang dibutuhkan dalam perekonomian. Ada sementara ahli yang 
mengatakan bahwa ekspor dan investasi merupakan ”engine of growth”. Oleh 
karena itu, tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkesinambungan pada 
umumnya didukung oleh peningkatan ekspor dan investasi. (Sutawijaya,2010) 
Menurut Todaro dalam Arifin (2010), faktor tenaga kerja secara 
tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif yang mempau meningkatkan 
pendapatan nasional. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar akan menambah 
jumlah tenaga produktif, sehingga apabila kuantitas tenaga kerja meningkat, maka 
hasil produksi akan meningkat pula. 
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Sektor Industri secara nyata telah memberikan dampak yang positif di 
berbagai daerah. Selain itu sektor industri memiliki potensi yang besar dalam 
mempercepat pembangunan daerah. Tak hanya itu, sektor industri merupakan 
sektor yang banyak menyerap tenaga kerja. Melalui industri kecil dan menengah 
misalnya, adalah salah satu alternatif solusi untuk masalah penyerapan tenaga 
kerja dan penciptaan lapangan kerja. Tingginya angka pencari kerja dan 
pengangguran menjadi masalah bagi pemerintah daerah setempat karenanya 
dengan adanya pengembangan sektor industri ini sebenarnya sangat berperan 
meningkatkan lapangan pekerjaan tersebut. (Saputro, 2017) 
Menurut Disperindag dan Penanaman Modal Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, didalam pembangunan ekonomi kesejahteraan manusia merupakan 
tujuan utama dalam pembangunan ekonomi maka peran dari sumber daya 
manusia tidak kalah penting. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 
jumlah penduduk yang cukup padat dengan jumlah penduduk yang besar, hal 
tersebut dapat menjadi modal bagi tumbuhnya industri yang berbasis tenaga kerja, 
dan juga peluang tumbuhnya industri yang berbasis iptek. Terwujudnya hal itu 
dapat didukung dengan adanya kualitas tenaga kerja yang memadai yang dapat 
diwujudkan melalui peningkatan ketrampilan teknis, keahlian profesional, serta 
pembinaan kemampuan. 
Mengacu pada uraian-uraian di atas tentang besarnya pengaruh dari 
sektor industri pengolahan dalam Produk Domestik Regional Bruto maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh Nilai Ekspor, 
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Tenaga Kerja dan Invetasi terhadap PDRB Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 
2007-2016” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
diketahui bahwa yang menjadi pokok permasalahan adalah bagaimana pengaruh 
secara parsial dan simultan dari nilai ekspor, tenaga kerja dan investasi terhadap 
PDRB di Kabupaten dan Kota Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2007-2016. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis membatasi penelitian ini agar 
pembahasan yang dilakukan tidak meluas. Batasan masalah tersebut ialah: 
1. Penelitian ini menggunakan  tiga variabel independen yaitu nilai ekspor, 
tenaga kerja, dan investasi dengan variabel dependen Produk Domestik 
Regional Bruto atas dasar harga konstan. 
2. Tahun yang diteliti dari tahun 2007-2016. 
3. Penelitian ini di khususkan pada Kabupaten dan Kota Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh secara parsial dari nilai 
ekspor, tenaga kerja, dan investasi terhadap Produk Domestik Regional 
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Bruto di Kabupaten dan Kota daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2007-
2016. 
2. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh secara simultan dari nilai 
ekspor, tenaga kerja, dan investasi terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto di Kabupaten dan Kota daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2007-
2016. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Hasil peneliti ini dapat berguna sebagai tambahan informasi bagi pihak 
yang berkepentingan dalam penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan 
penelitian ini.  
2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerintah Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta dalam menentukan kebijakan pembangunan Daerah Istimewa 
Yogyakarta.  
 
 
